- Madani : Jurnal llmiah Multidisipline

Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin

Volume 3, Nomor 12, January 2026, P. 654-664
E-ISSN: 2986-6340

Licenced by CC BY-SA 4.0

DOI: https://doi.org/10.5281/zenodo.18210716

Analisis Pengaruh Variasi Diameter Puli terhadap Kualitas Telur dan Waktu
Pada Proses Pengambilan Telur Burung Puyuh Secara Otomatis
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Automated Collection of Quail Eggs
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi diameter puli terhadap kualitas telur dan waktu
pengambilan pada sistem konveyor otomatis burung puyuh (Coturnix coturnix japonica). Sistem otomatis ini
dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan menjaga kualitas telur selama proses pengambilan di kandang.
Metode penelitian menggunakan pendekatan eksperimental dengan tiga variasi diameter puli, yaitu 22,1 mm, 24,7
mm, dan 37,5 mm. Parameter yang diuji meliputi waktu pengambilan telur serta tingkat kerusakan telur akibat
tekanan dan getaran mekanis dari sistem konveyor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diameter puli
berpengaruh signifikan terhadap efisiensi waktu dan kualitas telur. Diameter 24,7 mm menghasilkan waktu
pengambilan tercepat (31,66 detik), sedangkan diameter 37,5 mm memberikan tingkat kerusakan telur paling
rendah (2,5%). Diameter puli optimal berada pada kisaran 24,7-37,5 mm untuk mencapai keseimbangan antara
efisiensi kerja dan kualitas telur.
Kata kunci: diameter puli, konveyor otomatis, kualitas telur, burung puyuh, waktu pengambilan

Abstract
This study aims to analyze the effect of pulley diameter variations on egg quality and collection time in an
automatic conveyor system for quail (Coturnix coturnix japonica). The automatic system was designed to improve
efficiency and maintain egg quality during the collection process. The experimental method used three pulley
diameters: 22.1 mm, 24.7 mm, and 37.5 mm. The observed parameters included egg collection time and the rate
of egg damage caused by mechanical vibration and belt tension. The results showed that pulley diameter
significantly affects efficiency and egg quality. The 24.7 mm pulley produced the fastest collection time (31.66 s),
while the 37.5 mm pulley resulted in the lowest damage rate (2.5%,). The optimal pulley diameter range of 24.7—
37.5 mm provides a balance between operational efficiency and egg quality.
Keywords: pulley diameter, automatic conveyor, egg quality, quail, collection tim
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PENDAHULUAN

Peternakan burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan salah satu sektor unggulan
dalam penyediaan protein hewani di Indonesia. Telur puyuh dikenal memiliki nilai gizi tinggi,
kandungan lemak rendah, serta kaya akan protein dan mineral. Produktivitas burung puyuh sangat
menjanjikan, dengan setiap ekor mampu menghasilkan 250-300 butir telur per tahun, sehingga mampu
memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat.(Datumaya Wahyudi Sumarl et al., 2021) Selain itu,
telur puyuh relatif mudah dipasarkan karena ukurannya yang kecil dan harga terjangkau, sehingga
banyak diminati oleh masyarakat luas.

Kualitas telur sangat dipengaruhi oleh proses penanganan, penyimpanan, dan transportasi
setelah telur dikeluarkan dari kandang(Arizona & Ollong, 2020). Gangguan fisik seperti getaran,
tekanan, atau benturan selama penanganan dapat menyebabkan kerusakan pada kerabang telur dan
menurunkan kualitasnya secara signifikan.

Di sisi lain, perkembangan teknologi di bidang peternakan telah membawa inovasi berupa
sistem kandang otomatis. Sistem ini memungkinkan pemantauan dan pengendalian lingkungan kandang
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secara real-time, seperti suhu, kelembaban, cahaya, dan pemberian pakan secara otomatis.(Padodot M,
2024) Kandang otomatis juga dapat meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi biaya operasional, serta
meminimalisasi kontaminasi lingkungan yang berpotensi menurunkan kualitas telur. Namun, aspek
mekanis dalam sistem konveyor pengangkut telur, khususnya desain komponen puli (katrol penggerak),
belum banyak diteliti pengaruhnya terhadap kualitas telur.

Diameter puli merupakan variabel krusial dalam sistem transmisi mekanis, karena akan
memengaruhi kecepatan linear sabuk, tegangan, tekanan, serta getaran yang dialami telur selama
pengangkutan. Studi di bidang lain, misalnya oleh(SAMUEL JILL, 2023) dan (Sufriadi Purba et al.,
2023), menunjukkan bahwa variasi diameter puli secara langsung berdampak pada hasil mekanis
penting seperti kapasitas, output, dan kualitas bahan yang diolah . Hal ini memberikan landasan teoritis
bahwa perubahan diameter puli dalam konveyor telur juga dapat menghasilkan efisiensi dan keandalan
yang berbeda.

Sistem konveyor pada kandang otomatis umumnya menggunakan sabuk atau rantai yang
digerakkan oleh puli dengan diameter tertentu.(Siahaan et al., 2022) Diameter puli sangat berpengaruh
terhadap kecepatan putar sabuk, ketegangan sabuk, serta tekanan mekanis yang diterima oleh telur
selama proses pengangkutan. Jika diameter puli terlalu kecil, sabuk akan mengalami tegangan berlebih
sehingga dapat menyebabkan getaran dan tekanan yang tidak diinginkan pada telur. Sebaliknya, jika
diameter puli terlalu besar, sabuk dapat menjadi kendur dan meningkatkan risiko selip, yang juga
berdampak negatif terhadap kualitas telur. Oleh karena itu, pemilihan diameter puli yang optimal
menjadi sangat penting untuk menjaga integritas fisik telur dan memastikan kualitas telur tetap tinggi.

Penelitian sebelumnya mengenai kualitas telur puyuh umumnya berfokus pada faktor pakan,
manajemen kandang, atau penyimpanan telur(Karisma et al., 2025). Sementara itu, penelitian mengenai
pengaruh desain mekanis sistem konveyor, khususnya diameter puli, terhadap kualitas telur masih
sangat terbatas. Padahal, dalam sistem otomatis, komponen mekanis seperti puli memainkan peran
penting dalam proses penanganan telur secara efisien dan aman. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi
kekosongan pengetahuan tersebut dengan menganalisis pengaruh diameter puli terhadap kualitas telur
puyuh pada kandang otomatis berbasis.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh variasi diameter puli pada kandang otomatis kualitas telur burung puyuh?
2. Berapa diameter puli yang menghasilkan kualitas telur burung puyuh terbaik pada sistem konveyor
otomatis kandang?

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen adalah jenis penelitian yang dilakukan dengan manipulasi satu atau lebih variabel
independen dan mengamati efeknya terhadap variabel depnden. Untuk mengidentifikasi hubungan
sebab-akibat antara variabel-variabel dslam penelitian ini. Menurut Borg & Gall (1983), penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang paling dapat diandalkan keilmiahannya (paling valid),
dikarenakan dapat dilakukan secara ketat terhadap variabel-variabel penganggu diluar yang
dieksperimenkan.
Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah atribut, sifat, atau nilai dari objek yang memiliki variasi tertentu dan
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta dianalisis guna menarik kesimpulan. Dalam penelitian
ini, variabel dibagi menjadi tiga jenis, yaitu variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol. Pada
penelitian ini memiliki beberapa variabel yaitu:

1. Variabel Bebas
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Variabel bebas adalah variabel yang dapat diubah atau dimanipulasi oleh peneliti untuk
mmelihat pengaruhnya terhadap variabel lain. Variabel ini menjadi faktor penyebab yang
mengurangi hasil pengukiran dalam penelitian. Pada penelitian ini, variabel bebas yang
digunakan adalah:

a. Penelitian membatasi variasi diameter puli pada tiga ukuran, yaitu 22.1 mm, 24.7 mm,
dan 37.5 mm, yang digunakan pada sistem transmisi alat pengambil telur.

b. Penelitian menggunakan puli jenis V-belt pulley dengan spesifikasi material dan
bentuk yang sama untuk seluruh perlakuan, guna memastikan konsistensi hasil
penelitian.

2. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas dan menjadi
fokus pengukuran setelah perlakuan diberikan. Variabel ini menunjukkan hasil atau
dampak dari perubahan variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat meliputi:

a. Penelitian mengukur berat telur (gram) sebagai salah satu indikator kualitas telur

b. Penelitian hanya melihat cacat pada telur, serta waktu pengambilan

3. Variabel Kontrol
Variabel kontrol adalah variabel yang dijaga konstan atau dikendalikan oleh peneliti
agar tidak memengaruhi hasil penelitian, sehingga pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat dapat dianalisis secara akurat. Variabel kontrol dalam penelitian ini antara
lain:

a. Penelitian menggunakan satu jenis kandang puyuh otomatis ber dengan konfigurasi
dan perangkat sensor yang identik.

b. Penelitian menjaga suhu, kelembapan, kepadatan kandang, serta komposisi pakan dan
waktu pengambilan telur tetap konstan.

c. Penelitian menggunakan sabuk timing belt GT2 lebar 6 mm, bearing bore 12 mm, serta
roller conveyor dengan spesifikasi panjang pipa 150 mm, diameter pipa 60 mm, dan
diameter as 12 mm.

Prosedur Penelitian

Agar penelitian berjalan secara terstruktur dan sesuai tujuan, penulis membagi proses
pelaksanaan penelitian ke dalam beberapa tahapan penting, yaitu studi literatur, analisis masalah, dan
persiapan alat serta bahan. Setiap tahap disusun agar dapat mendukung kelancaran proses pengujian
alat dan memperoleh hasil yang valid.

Studi Literatur

Studi literatur menegaskan bahwa kualitas telur puyuh sangat dipengaruhi oleh faktor nutrisi,
manajemen pemeliharaan, serta penanganan fisik selama penyimpanan dan pengangkutan. Asupan
protein dan asam amino dalam pakan menjadi penentu utama kualitas kuning dan putih telur, yang
diukur melalui indeks kuning telur, indeks putih telur, dan nilai Haugh Unit sebagai indikator
kesegaran(Arizona & Ollong, 2020). Selain itu, suhu dan kelembapan lingkungan kandang, serta lama
penyimpanan telur, juga berperan penting dalam menjaga integritas telur, di mana perubahan parameter
tersebut dapat menyebabkan penurunan bobot telur dan kerusakan kerabang(Arizona & Ollong,
2020). Penanganan fisik yang tidak tepat, seperti getaran atau tekanan selama proses pengumpulan dan
pengangkutan, dapat meningkatkan risiko kerusakan telur, sehingga optimalisasi sistem mekanis sangat
diperlukan.

Pada sistem otomatis, komponen seperti motor stepper, puli, dan timing belt digunakan untuk
menggerakkan konveyor pengangkut telur. Motor stepper dipilih karena presisi gerakannya, sedangkan
puli dan timing belt berfungsi mentransmisikan daya dengan efisiensi tinggi dan meminimalkan
slip4. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variasi diameter puli dapat meningkatkan kapasitas
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produksi mesin secara signifikan, namun efeknya terhadap kualitas telur puyuh belum banyak dikaji
secara spesifik(Safitri, 2024). Dengan demikian, studi literatur ini menegaskan pentingnya optimalisasi
faktor nutrisi, lingkungan, dan desain sistem mekanis dalam menjaga kualitas telur puyuh pada sistem
otomatis berbasis.

Melakukan Analisa Masalah

Analisis masalah dari variabel penelitian ini difokuskan pada pengaruh variasi diameter puli
terhadap kualitas telur puyuh pada sistem konveyor otomatis. Berdasarkan hasil kajian literatur, kualitas
telur puyuh sangat dipengaruhi oleh faktor fisik dan mekanis selama penanganan, seperti getaran,
tekanan, atau benturan yang terjadi pada proses pengangkutan. Telur puyuh merupakan produk yang
mudah rusak, baik secara fisik maupun kimia, sehingga penanganan yang tidak tepat selama proses
distribusi dapat menyebabkan penurunan kualitas telur(Rahmasari et al., 2021). Namun, penelitian
sebelumnya lebih banyak membahas pengaruh penyimpanan, suhu, dan nutrisi terhadap kualitas telur,
sementara pengaruh variabel mekanis—khususnya diameter puli pada sistem konveyor—masih belum
banyak dikaji secara spesifik.

Pada sistem konveyor otomatis, variasi diameter puli berpotensi memengaruhi kecepatan putar
sabuk, tekanan mekanis, serta tingkat getaran yang diterima oleh telur selama proses pengangkutan.
Jika diameter puli terlalu kecil, sabuk dapat mengalami tegangan berlebih sehingga meningkatkan risiko
getaran dan tekanan pada telur. Sebaliknya, jika diameter puli terlalu besar, sabuk dapat menjadi kendur
dan meningkatkan risiko selip, yang juga berdampak negatif terhadap kualitas telur. Penelitian terkait
mesin pengupas kulit telur puyuh menunjukkan bahwa penggunaan sistem transmisi puli dan sabuk
dapat meningkatkan kapasitas produksi, namun masih terdapat risiko kerusakan telur akibat penanganan
mekanis yang kurang optimal(Akbar et al., 2022). Dengan demikian, variabel diameter puli merupakan
faktor kritis yang perlu dianalisis untuk memastikan kualitas telur puyuh tetap terjaga selama proses
otomasi pada kandang berbasis.

Persiapan
Setelah mengetahui kebutuhan sistem dan desain awal alat, penulis mulai mempersiapkan
berbagai komponen yang dibutuhkan. Berikut adalah daftar alat dan bahan yang digunakan:
A. Alat
1. Timbangan Digital
2. Tachometer
3. Stopwatch

B. Bahan
1. Telur Burung Puyuh
Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini data dikumpulkan menggunakan metode eksperimen dengan
melalui pencatatan langsung dari percobaan atau pengukuran variabel-variabel yang telah ditentukan.

Penulis memilih tiga variasi diameter puli, yaitu 22.1 mm, 24.7 mm, dan 37.5 mm,
untuk mengetahui bagaimana perbedaan ukuran puli memengaruhi kualitas telur dan waktu
pengambilan pada sistem konveyor otomatis. Setiap ukuran mewakili kondisi berbeda: diameter 22.1
mm dan 24.7 mm menggambarkan puli kecil yang mungkin menghasilkan getaran lebih besar, dan 37.5
mm sebagai puli ukuran standar yang seimbang pada telur. Dengan membandingkan ketiganya, peneliti
dapat menentukan ukuran puli yang paling efektif menjaga kualitas telur sekaligus mempercepat proses
pengambilan. Pilihan ini dibuat agar hasil penelitian lebih akurat dan dapat dijadikan dasar teknis untuk
perancangan alat di lapangan.
Desain 3D
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Gambar 3. 1 Desain 3D Kandang Burung Puyuh Otomatis
(Sunber : Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 3. 2 Desain 3D Panel Box Control
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

HASIL DAN PEMBAHASAN

2.

1. Deskripsi Umum

Pada bab ini dibahas hasil analisis kinerja sistem otomatis pengambilan telur burung puyuh
pada kandang. Analisis dilakukan berdasarkan data hasil pengujian terhadap beberapa parameter
utama, yaitu efisiensi sistem konveyor, kualitas telur dan efektivitas waktu pengambilan telur.

Setiap parameter diuji dengan beberapa variasi pengaturan sistem untuk menentukan
konfigurasi terbaik. Penilaian kualitas sistem mengacu pada standar efisiensi operasional
peternakan unggas dan parameter keberhasilan sistem otomatisasi yang telah ditetapkan dalam
penelitian ini. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai
keunggulan dan kekurangan sistem yang dikembangkan, serta memberikan rekomendasi untuk
pengembangan lebih lanjut.

Analisis Pengambilan Telur

Penilaian kualitas telur dilakukan dengan observasi fisik terhadap retak, pecah, dan deformasi

cangkang yang terjadi akibat tekanan dan getaran selama proses pengangkutan. Diameter puli 24,7
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mm menunjukkan tingkat kerusakan telur paling rendah dibandingkan lainnya. Diameter puli 22,1
mm yang lebih kecil cenderung menghasilkan getaran lebih besar dan tekanan mekanis yang tinggi
pada sabuk sehingga meningkatkan risiko kerusakan telur. Sebaliknya, diameter 37,5 mm
menyebabkan sabuk relatif kendur sehingga memicu selip yang menyebabkan perlakuan mekanis
tidak stabil dan kerusakan pada telur. (Safitri, 2024)

Analisis difokuskan untuk mengetahui pengaruh variasi diameter timing pulley terhadap
efektivitas pembersihan serta waktu yang dibutuhkan dalam proses pembersihan kotoran. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan performa ketiga ukuran pulley tersebut dalam menggerakkan
belt conveyor, sehingga diperoleh data yang akurat mengenai hubungan antara diameter pulley
dengan efisiensi pembersihan kotoran. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
teknis dalam pemilihan ukuran pulley yang optimal guna meningkatkan kinerja sistem pembersihan
otomatis pada kandang burung puyuh.

Tabel 4. 1 Data Hasil Pengujian

Ukuran Jumlah Waktu yang dihasilkan (detik) Rata -
No. | Diameter Telur Pengujian | Pengujian | Pengujian rata
Puli 1 2 3 waktu
1. | 22.1 mm 32,68 33,11 32,86 32,89
2. | 247 mm | 40 butir 31,25 31,95 31,78 31,66
3. 37.5 mm 44.4 44,87 44,64 44,64
Berdasarkan rata-rata waktu tersebut, kecepatan linear sabuk (v) dihitung dengan rumus:
L
V =-
t

Dimana

v = kecepatan linear sabuk (m/s)

L= panjang lintasan sabuk konveyor
t = waktu yang dihasilkan

Putaran puli untuk tiap variasi diameter dihitung dengan metode inverse dengan rumus:
v

- 2mr
Dimana
N= putaran puli per detik (Hz)
v = kecepatan linear sabuk (m/s)
r = jari —jari puli (m)
Perhitungan kecepatan linear sabuk dan kecepatan putaran puli untuk setiap diameter:
e Untuk diameter 22,1 mm (jari-jari 0,01105 m) dengan rata-rata waktu 32,89 detik
L 1,5

L= 32.89 = 0,0456 m/s
v 0,0456

N =om = Zrxoo0110s - 6°7 Hz~ 394 1pm
e Diameter 24,7 mm, waktu rata-rata 31,66 detik:
L 1,5
v=?= 31,66= 0,0474m/s
v 0,0474

N =

2 2nx 001235 »010Hz~366Tpm

e Diameter 24,7 mm, waktu rata-rata 31,66 detik:
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L _ 1,5 _ m

T aaes 0030
v 0,0336

2nr 2w x 0,01875

Berdasarkan perhitungan, diameter puli 24,7 mm menghasilkan kecepatan linear sabuk
tertinggi (0,0474 m/s) dengan putaran puli sekitar 36,6 rpm. Kecepatan ini memberikan waktu
pengambilan paling efisien sekaligus menjaga kualitas telur dengan tingkat kerusakan paling
rendah. Sedangkan diameter puli 37,5 mm memberikan kecepatan dan putaran terkecil sehingga
waktu pengambilan paling lama akibat perlambatan sabuk.

Teori transmisi sabuk menyatakan bahwa diameter puli sangat berpengaruh pada kecepatan
putar dan tegangan pada sabuk(Dea Novitasari, 2018). Diameter yang terlalu kecil menghasilkan
tegangan berlebih pada sabuk dan getaran tinggi yang berpotensi merusak telur. Sebaliknya,
diameter puli yang terlalu besar menyebabkan slack pada sabuk sehingga terjadi slip dan
ketidakefisienan transmisi tenaga(Syawaldi, 2016).

Kualitas telur dipengaruhi secara mekanis oleh gaya tekan dan getaran yang diterima
selama proses penga mbilan. Diameter 37,5 mm optimal karena mampu menjaga tegangan sabuk
stabil, meminimalisasi getaran dan tekanan yang dapat merusak telur puyuh yang cangkangnya
tipis dan rapuh(Akbar et al., 2022).

Tabel 2 Data Hasil Pengujian

N =

=0,285Hz = 17,1 rpm

Kecepatan Rata-Rata Kualitas
Diameter . P Putaran Waktu Telur
; Linear Sabuk X . .
Puli (mm) (m/s) puli Pengambilan (Tingkat
(rpm) (detik) Kerusakan)
22,1 0,0456 39,4 32,89 Tinggi
24,7 0,0474 36,6 31,66 Sedang
37,5 0,0336 17,1 44,64 Rendah

Gambar 2 Kualitas Tingkat Kerusakan Telur Tinggi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Gambar 3 Kualitas Tingkat Kerusakan Telur Sedang
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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TR

S |
Gambar 4. Kulitas Tingkat Kerusakan Telur Rendanh
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

4. Analisis Kualitas Telur
Kualitas telur yang dihasilkan dari proses pengambilan menggunakan sistem konveyor

otomatis sangat dipengaruhi oleh parameter mekanis, khususnya diameter puli pada sistem
transmisi. Telur burung puyuh memiliki cangkang yang tipis dan rentan mengalami kerusakan fisik
akibat tekanan dan getaran berlebih selama proses pengangkutan. Oleh karena itu, analisis kualitas
telur dilakukan dengan mengamati tingkat kerusakan telur berupa retak atau pecah sebagai indikator
utama efisiensi dan keamanan mekanisme pengambilan.
Berdasarkan data hasil pengujian, jumlah telur yang pecah pada masing-masing diameter puli
sebagai berikut:

e Diameter puli 37,5 mm (puli paling besar) terjadi 1 butir telur pecah dari 40 butir telur yang

diuji.

e Diameter puli 24,7 mm terjadi 3 butir telur pecah.

e Diameter puli 22,1 mm (puli terkecil) terjadi 6 butir telur pecah.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin kecil diameter puli, terdapat
kecenderungan meningkatnya jumlah telur pecah. Hal ini berkaitan erat dengan mekanisme
tegangan dan getaran pada sabuk konveyor. Diameter puli yang kecil menyebabkan sabuk
mengalami tegangan lebih besar untuk mempertahankan gerakan konveyor, schingga
meningkatkan getaran dan tekanan mekanis yang diterima telur selama transportasi.

Sebaliknya, diameter puli yang paling besar menghasilkan jumlah telur pecah paling
sedikit. Hal ini disebabkan oleh tegangan sabuk yang relatif lebih rendah, sehingga getaran pada
sabuk dan tekanan pada telur menjadi minimal meskipun kecepatan linier sabuk menurun. Namun
demikian, penurunan kecepatan ini mempengaruhi waktu efisiensi pengambilan telur yang menjadi
trade-off dalam desain mekanis.

Fenomena ini sejalan dengan prinsip-prinsip mekanika transmisi sabuk dan beban mekanis
pada produk rapuh. Menurut Akbar et al. (2022), tekanan berlebih dan getaran yang tidak terkontrol
selama proses pengangkutan mekanis merupakan penyebab utama kerusakan telur di industri
peternakan modern. Sedangkan Syawaldi (2016) menjelaskan bahwa pemilihan diameter puli yang
sesuai adalah krusial agar distribusi tegangan pada sabuk konveyor menjadi optimal dan
menurunkan kerusakan produk selama proses otomatisasi manufaktur.

Tabel 3 Data Hasil Analisis

Tel
Diameter Jumlah telur P:c:; Persentase
Puli (mm) (butir) (butir) Pecah (%)
22,1 6 15
24,7 40 3 7,5
37,5 1 2,5
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Persentase Pecah (%)

22,1 mm 24,7 mm 37,5 mm

16
14
12
10
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Gambar 5. Grafik Pengujian Kualitas Pengambilan Telur
Dengan demikian, diameter puli 37,5 mm memberikan nilai terbaik untuk kualitas telur
dengan tingkat pecah terendah, diikuti oleh diameter 24,7 mm dan 22,1 mm. Namun, perlu dicatat
bahwa diameter puli yang besar memberikan waktu pengambilan yang lebih lama, sehingga pemilihan
diameter puli harus mempertimbangkan keseimbangan antara kualitas telur dan efisiensi kerja sistem.

SIMPULAN
Dari keseluruhan hasil penelitian tentang pengaruh variasi diameter puli terhadap kualitas telur
burung puyuh dan waktu pengambilan pada sistem konveyor otomatis, dapat ditarik beberapa
kesimpulan penting berikut:
1. Pengaruh Variasi Diameter Puli terhadap Kualitas Telur
Variasi diameter puli terbukti berpengaruh signifikan terhadap kualitas telur burung puyuh pada
sistem konveyor otomatis. Diameter puli yang terlalu kecil (22,1 mm) menyebabkan peningkatan
getaran dan tegangan sabuk, sehingga meningkatkan risiko kerusakan fisik pada telur.
Sebaliknya, diameter puli yang lebih besar (37,5 mm) mampu menurunkan tingkat getaran dan
tekanan, sehingga menghasilkan tingkat kerusakan telur paling rendah sebesar 2,5%.
2. Diameter Puli Optimal terhadap Efisiensi Waktu Pengambilan
Diameter puli juga memengaruhi efisiensi waktu pengambilan telur. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa diameter 37,5 mm menghasilkan waktu pengambilan rata-rata 44,64 detik
tanpa menimbulkan kerusakan signifikan pada telur. Dengan demikian, diameter puli optimal
berada pada 37,5 mm, karena memberikan keseimbangan terbaik antara efisiensi waktu
pengambilan dan kualitas telur yang dihasilkan.yang dihasilkan.

SARAN
Berikut saran yang dapat dijadikan acuan pengembangan lebih lanjut dan implementasi praktis

berdasarkan hasil penelitian ini:

1. Pengembangan Desain Mekanis yang Lebih Adaptif
Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan sistem konveyor otomatis
dengan mekanisme pengatur kecepatan sabuk (variable speed drive) agar dapat menyesuaikan
kecepatan pengambilan dengan kondisi telur di lapangan. Hal ini dapat mengoptimalkan
keseimbangan antara efisiensi waktu dan keamanan telur.

2. Pengujian dengan Variabel Tambahan
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Disarankan untuk menambahkan variabel penelitian seperti jenis sabuk, material puli, atau
sudut kemiringan konveyor guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
faktor mekanis yang memengaruhi kualitas telur puyuh.

3. Implementasi Sensor dan Sistem Pemantauan Otomatis
Penelitian berikutnya dapat mengintegrasikan sensor getaran dan tekanan pada sistem konveyor
untuk memantau gaya mekanis secara real-time. Data tersebut dapat digunakan sebagai dasar
pengendalian otomatis guna meminimalkan kerusakan telur dan meningkatkan efisiensi sistem
secara berkelanjutan.

4. Perbaikan Desain Area Penampungan Telur
Pada bagian akhir jalur konveyor, disarankan agar sudut kemiringan menuju wadah penampung
tidak terlalu curam. Desain yang lebih landai akan mengurangi kecepatan jatuh telur saat
memasuki wadah pengumpul sehingga dapat meminimalkan risiko retak atau pecah pada
cangkang telur.
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